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KITAB TENTANG T A ’AWWUDZ {BERLINDUNG} DAN 

LAIN-LAIN 


Bab: Berlindung Diri dari Keburukan Bencana dan Fitnah 



1921- Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah membaca 
doa yang berbunyi, “ Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari fitnah api neraka dan siksanya, dari fitnah kubur dan siksanya, dari 
fitnah kekayaan, dari fitnah kefakiran, dan aku berlindung kepada-Mu ya 
Allah dari fitnah Dajjal. 

Ya Allah, hapuskanlah dosaku dengan air salju dan air embun, 
bersihkanlah hatiku dari segala kesalahan, sebagaimana Engkau 
bersihkan kain putih dari noda. 

Ya A llah, jauhkanlah antara aku dan dosaku sebagaimana Engkau 
jauhkan antara timur dengan barat. 

Ya A llah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan 
dan kepikunan serta dari dosa dan lilitan hutang {Muslim 8/79} 
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Bab: Berlindung dari Kelemahan dan Kemalasan 



1922- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
berdoa, ‘Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, 
kemalasan, rasa takut, kepikunan, dan kekikiran. Dan aku juga 
berlindung kepada-Mu dari siksa kubur serta bencana kehidupan dan 
kematian. {Muslim 8/75} 


Bab: Berlindung dari Takdir Buruk dan Kesialan 









1923- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
berdoa untuk berlindung dari takdir buruk, kesialan, dan kegembiraan 
musuh {karena kemalangan diri}, dan dari ujian yang berat. 

Amr mengatakan dalam haditsnya, “Sufyan berkata, ‘Saya merasa 
ragu bahwasanya saya telah menambah salah satu kata dalam hadits 
tersebut.’” {Muslim 8/76} 
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Bab: Berlindung dari Hilangnya Nikmat 



1924- Dari Abduilah bin Umar RA, dia berkata, “Di antara doa 
Rasulullah SAW adalah, ‘ Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari hilangnya kenikmatan yang telah Engkau berikan, dari 
lepasnya kesehatan yang telah Engkau anugerahkan, dari siksa-Mu yang 
datang secara tiba-tiba, dan dari segala kemurkaan-Mu.’” {Muslim 

8/88-89} 


Bab: Menjawab ‘ Y arhamkumullah' untuk Orang yang Bersin, 

Jika Ia Mengucapkan Alhamdulillah 



1925- Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Pada suatu ketika ada dua 
orang laki-laki yang bersin di dekat Rasulullah SAW. Kemudian 
Rasulullah mengucapkan 'yarhakumullah’ kepada salah seorang dari 
keduanya dan tidak mengucapkan yarhakumullah kepada yang lain. 

Lalu orang laki-laki yang tidak mendapat ucapan yarhakumullah 
dari Rasulullah tersebut berkata, “Ya Rasulullah, tadi ketika si fulan 
bersin, engkau langsung mengucapkan yarhakumullah kepadanya. 
Tetapi, ketika saya bersin, mengapa engkau diam saja dan tidak 
mengucapkannya kepada saya?” 
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Maka Rasulullah SAW menjawab, “Si fulan bersin dan ia 
membaca hamdalah, ( memuji Allah Azza wa Jalla) sementara kamu tidak 
membaca hamdalah ketika bersin. ” {Muslim 8/225} 
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1926- Dari Iyas bin Salamah bahwa ayahnya memberitahukan 
kepadanya, sesungguhnya dia mendengar Rasulullah SAW mengucapkan 
yarhakumullah ketika ada seorang laki-laki yang bersin di dekat beliau. 

Setelah itu, laki-laki tersebut bersin lagi dan Rasulullah SAW 
berkata, “ Orang itu sedang terserang flu.'" {Muslim 8/225} 
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